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Abstract

Catalonia’s separation process from Spain through referendum in 2014 became different because
the presence of Barcelona and Real Madrid. Their historical background as the symbol of
Catalonia and Spain play a significant role in the conflict process. That is because during
referendum process, their rivalry has transformed not only reflects the rivalry between two clubs
in the football field, but also in the political sphere through the positioning and the using of both
club as a identity conflict platform by the society and the government of Catalonia and Spain as
a symbol of their identity. As the result, in the conflict process between Catalonia and Spain,
appeared a new conflict corridor which have not been considered previously by Spain, a conflict
through a popular issues in both Catalonia and Spain, a football rivalry. Through this study, the
authors then attempted to see how the rivalry between two clubs as a symbol of the identity of
these two areas then provide specific threats in the process of the conflict. By using the
constructivist paradigm and qualitative data analysis techniques, the study sought to determine
changes in the role of both clubs in the referendum process, and how it gives specific impacts
during the separation conflict takes place.

Keywords: Barcelona FC, Real Madrid, Catalonia, Spanyol, Identity Conflict, Threat
Perception, Onthological Security

Abstrak

Upaya separasi Catalonia dari Spanyol melalui referendum tahun 2014 menjadi berbeda dengan
hadirnya Barcelona FC dan Real Madrid. Pasalnya, dari sisi kesejarahan, kedua klub tersebut
merupakan simbol kewilayahan dari Catalonia dan Spanyol. Rivalitas keduanya, El-Clasico dalam
masa referendum lantas bertransformasi tidak hanya mencerminkan persaingan kedua klub di
dalam lapangan sepakbola, namun juga pada ranah politik, bagaimana keduanya berupaya
dikonstruksikan kembali oleh kedua wilayah sebagai platform persaingan identitas yang terjadi.
Akibatnya, dalam konflik separasi yang terjadi tersebut, muncul koridor konflik lain yang selama
ini tidak pernah dipikirkan sebelumnya oleh Spanyol maupun Catalonia, yaitu konflik melalui
ranah sepakbola yang menajdi isu popular di kedua wilayah. Melalui penelitian ini, penulis lantas
berupaya untuk melihat bagaimana rivalitas kedua klub yang menjadi simbol identitas kedua
wilayah tersebut lantas memberikan ancaman tertentu dalam proses konflik yang terjadi. Dengan
menggunakan paradigma konstruktivis dan teknik analisa data kualitatif, penelitian ini berupaya
untuk mengetahui perubahan peranan kedua klub dalam proses referendum, serta bagaimana
dampak yang muncul dari adanya keterlibatan Barcelona FC dan Real Madrid tersebut yang dilihat
melalui berbagai peristiwa yang terjadi selama konflik separasi berlangsung.

Kata Kunci: Barcelona FC, Real Madrid, Catalonia, Spanyol, Konflik Identitas, Persepsi
Ancaman, Keamanan Ontologis
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Pendahuluan

Proses referendum Catalonia tahun 2014
menjadi berbeda dari proses referendum
pada umumnya dengan hadirnya klub
sepakbola Barcelona FC dan Real
Madrid. Keberadaan kedua klub sepak
bola tersebut memiliki posisi krusial
dalam proses referendum karena dalam
dinamikanya, pada dasarnya keduanya
merupakan representasi dari dua bangsa
yang berbeda, yaitu bangsa Catalan dan
bangsa Spanyol. Rivalitas kedua klub di
lapangan sepakbola merupakan rivalitas
terbesar dalam industri sepakbola, yang
dikenal dengan julukan El-Clasico.
Pemberian nama EI-Clasico sendiri
terjadi bukan hanya karena keduanya
yang merupakan klub sepakbola terbesar
dunia, namun juga karena pertandingan
antara keduanya merupakan kontestasi
antara dua klub yang membawa dua
budaya, identitas, dan representasi atas
dua bangsa yang berbeda.

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk
melihat bagaimana rivalitas Barcelona
dan Real tersebut lantas membentuk
sebuah konstruksi yang kemudian
mempengaruhi proses referendum yang
ada. Apakah konflik identitas antara
Catalonia dan Spanyol kemudian
termanifestasikan kedalam rivalitas, atau
justru lebih dari itu, rivalitas antara
Barcelona-Real merubah pola konflik
yang ada. Hal tersebut menjadi menarik
untuk dilihat karena kedua klub tersebut
telah menjadi isu populer yang tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan masyarakat di
kedua wilayah. Melalui hal tersebut,
penulis berargumen bahwa rivalitas
antara Barcelona dan Real tidak hanya
kemudian merepresentasikan konflik
yang terjadi, memberikan peran
tersendiri dalam proses separasi yang
terjadi di Catalonia.

Untuk melihat peran rivalitas kedua klub
dalam kaitannya dengan konflik separasi
yang terjadi, penulis lantas membagi
periode penelitian menjadi tiga, yaitu
pra-referendum, kemudian pada saat
proses referendum berlangsung, dan
pos-referendum. Dengan menggunakan
beberapa teori dan konsep, yaitu antara

lain konsep self determination, relasi self
dan other yang dikemukakan oleh
Campbell, persepsi ancaman dan
keamanan ontologis dari  Mitzen,
penelitian ini kemudian menemukan
beberapa hal berikut ini.

Dalam dinamika konflik yang terjadi,
pertandingan antara Barcelona dan Real
semakin memiliki makna dan pengaruh
yang besar dalam proses politik yang
terjadi di Spanyol. Dengan adanya
linierisasi kebijakan dan aksi dari kubu
pemerintahan Catalonia, Barcelona, dan
masyarakat Catalan sebagai pendukung
klub, kemudian memunculkan
peningkatan tensi pertandingan dan
proses pembedaan antara bangsa
Catalan dan bangsa Spanyol. Hal
tersebut kemudian berimplikasi pada
adanya pergeseran pola hubungan antara
bangsa Catalan dan bangsa Spanyol, dari
yang sebelumnya dilihat sebagai satu
kesatuan bangsa di bawah naungan
negara Spanyol, kemudian membentuk
pola hubungan self-other. Dari adanya
hal tersebut, Catalonia lantas
membentuk moda eksklusi sebagai
upaya untuk memisahkan diri dari
Spanyol. Begitu pula dengan Spanyol,
Spanyol juga lantas membentuk persepsi
self-other dalam menentukan pola
hubungannya dengan Catalonia. Namun
berbeda dari Catalonia, melalui adanya
self-other tersebut, Spanyol lantas lebih
memilih untuk mempertahankan
Catalonia sebagai bagian dari Spanyol
sebagai upaya untuk menjaga eksistensi
negaranya sebagai kesatuan self, sebagai
Spaniard. Dalam proses tersebut, Real
yang sebelumnya dipersepsikan sebagai
salah satu aktor yang memberikan
perannya dalam referendum nyatanya
tidak hadir sepenuhnya dalam proses
determinasi identitas yang terjadi.
Akibatnya, dalam konflik yang terjadi,
Barcelona menjadi aktor tunggal yang
memiliki peran vyang besar dalam
merubah pola konflik identitas yang
terjadi. Akibatnya, dalam dinamika yang
terjadi selanjutnya, muncul persepsi
ancaman dari Spanyol atas Barcelona
yang kemudian memaksa Spanyol untuk
membentuk berbagai kebijakan dalam
konteks pembatasan gerakan Barcelona
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sebagai upaya untuk  mencapai
keamanan ontologis atas entitasnya.

Signifikasi Rivalitas Barcelona-
Real dalam Mengubah Pola Konflik
Catalonia-Spanyol (Pra-
referendum, 2010-2012)

Keberadaan Barcelona dan Real tidak
bisa sepenuhnya dilepaskan dari
kehidupan masyarakat Catalonia dan
Spanyol karena adanya sisi kesejarahan
dari kedua klub yang menjadi simbol
representasi identitas kedua wilayah.
Rivalitas antara Barcelona dan Real
bermula pada masa pemerintahan
Franco (1920-1960) yang mana pada
masa itu, Franco menganut
pemerintahan diktator yang banyak
mengeluarkan kebijakan yang bersifat
represif terhadap Catalonia. Pada masa
itu, Barcelona digunakan oleh
masyarakat Catalonia sebagai sebuah
platform untuk melawan kebijakan
Franco. Dalam merespon hal tersebut,
Franco lantas mengakuisisi klub Madrid
FC dari kota Madrid dan menggantinya
dengan nama Real Madrid yang
kemudian dijadikan sebagai  klub
sepakbola kerajaan  Spanyol yang
digunakan sebagai alat untuk membatasi
perlawanan masyarakat  Catalonia
melalui Barcelona. Sejak saat itulah
rivalitas kedua Kklub tersebut terus
menyimbolkan persaingan identitas
antara Catalonia dan Spanyol.

Dalam dinamika yang terjadi
selanjutnya, utamanya pasca 1990an
ketika sepakbola di Spanyol mengalami
internasionalisasi, terma-terma kedua
klub sebagai simbol kewilayahan lantas
mengalami degradasi karena adanya
komersialisasi dan globalisasi klub
sebagai klub sepakbola bertaraf global,
serta adanya masa damai antara
Catalonia dan Spanyol. Hal tersebut
kemudian menjadikan peranan kedua
klub sebagai simbol yang
merepresentasikan identitas Catalonia
dan Spanyol menjadi tidak relevan lagi
apabila dikaitkan dengan nasionalisme
kewilayahan (Goig, 2008).

Hal yang menarik dari keberadaan kedua
klub tersebut pada masa referendum
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adalah pasca pengadilan Spanyol
mengesahkan perubahan status otonomi
Catalonia sebagai sebuah bangsa yang
diajukan oleh pemerintah sentral
Spanyol pada tahun 2010, kedua
masyarakat lantas menggunakan
Barcelona dan Real sebagai symbol
identitas mereka dan digunakan sebagai
alat untuk menyuarakan kepentingan
politis kedua wilayah dalam konflik yang
terjadi (Ortega, 2013). Hal tersebut
menjadi menarik karena dengan adanya
degradasi kedua klub sebagai symbol
kewilayahan, dalam dinamika konflik
yang terjadi, terdapat upaya-upaya dari
kedua wilayah untuk kemudian
menggunakan kembali kedua klub
sebagai symbol yang merepresentasikan
identitasnya. Akibatnya, Barcelona dan
Real lantas terlibat di dalam proses
konflik yang terjadi. Manifestasi konflik
Catalonia-Spanyol dalam rivalitas
Barcelona-Real pada masa pra-
referendum dapat dilihat melalui
beberapa peristiwa sepanjang pra-
referendum, yaitu antara lain pada
selebrasi kemenangan klub Barcelona
dan Real, pengibaran bendera Catalonia
dan Spanyol pada pertandingan kedua
klub. (Ortega, 2013). Dalam melakukan
selebrasi kemenangan klub, utamanya
Real, pendukung Real seringkali
meneriakkan nyanyian “I'm Spaniard”.
Penggunaan kata “I'm Spaniard” untuk
selebrasi kemenangan Real menjadi
krusial untuk dilihat. Terlebih hal
tersebut dilakukan pada masa pra-
referendum dimana konflik identitas
mulai muncul. Hal tersebut terjadi
karena penulis berargumen
bahwasannya penggunaan kata “Im
Spaniard” dan kemenangan Real adalah
dua hal yang tidak relevan apabila hanya
dilihat dari sudut pandang selebrasi
kemenangan klub sepakbola semata,
karena “I'm Spaniard” adalah upaya
identifikasi entitas sebagai Spaniard, dan
Real adalah klub Madrid semata. Dari
titik ini penulis berpendapat
bahwasannya penggunaan “I'm
Spaniard” dilakukan tidak hanya sebatas
pada selebrasi, namun lebih jauh sebagai
upaya-upaya membentuk kerangka
konstruksi kemenangan Real sebagai
kemenangan Spanyol dan menunjukkan
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bahwa Real beserta pendukungnya
merupakan  bagian  integral  dari
Spanishness dan wilayah Spanyol.
Melalui hal tersebut, pendukung Real
lantas dapat dikatakan melakukan
pembatasan atau pemisahan identitas
yang jelas antara identitas Catalan dan
identitas Spaniard, dengan
mengkonstruksikan superioritas
identitasnya atas Catalan.

Selain penggunaan kata “Im Spaniard”,
terdapat pula konflik identitas yang
termanifestasikan melalui pengibaran
bendera. Dalam selebrasi kemenangan
Real, sebagian besar pendukung Real
menggunakan Bendera Spanyol sebagai
atribut untuk merayakan kemenangan
Real. Di sisi Barcelona, penggunaan
Bendera Catalonia, La Senyera juga
seringkali mewarnai  pertandingan
Barcelona. Pada El-Clasico Juni 2012
ribuan pendukung Barcelona
mengibarkan La Senyera di sepanjang
pertandingan berlangsung. Puncaknya
terjadi ketika menit ke 17:14, Camp Nou
berubah menjadi arena kontestasi
identitas paling besar dari keinginan
referendum mulai digaungkan pada
tahun 2010 hingga pada masa itu melalui
pengibaran ribuan La Senyera disertai
dengan teriakan “Independencia”. Selain
itu, terdapat pula pengibaran bendera La
Senyera di Camp Nou yang dilakukan
sebagai upaya identifikasi Barcelona
sebagai bagian dari wilayah Catalonia.

Pada masa konflik Catalonia-Spanyol
pada masa pra-referendum, rivalitas
antara Barcelona dan Real lantas
menjadi suatu hal yang dapat dikatakan
determinan  dalam  mendefinisikan
persaingan identitas yang
memungkinkan Barcelona dan Real
mengeksploitasi sejarah dan warisan
politik mereka. Hal tersebut terjadi
karena dalam masa konflik yang terjadi,
pertandingan antara Barcelona dan Real
tidak hanya menjadi pertandingan
sepakbola biasa, namun telah digunakan
oleh masyarakat dari kedua wilayah
untuk menyuarakan kepentingan
politiknya, untuk membentuk
determinasi identitas masing-masing.
Dalam merespon penggunaan klub oleh

masyarakat, pihak Barcelona lantas
merespon dengan menyatakan sikap
klubnya yang mana anggota pemilik klub
Barcelona menyetujui penggunaan klub
Barcelona  sebagai fasilitas yang
digunakan untuk mengkoordinasikan
proses referendum wilayah Catalonia

dari Spanyol. Namun melalui
tindakannya tersebut, Barcelona lantas
tidak kemudian memberikan
keterangannya secara resmi terhadap
posisinya terkait isu
referendum.Barcelona dalam

keterangannya hanya menyebutkan
bahwa keberadaan entitasnya sangat
penting dalam Catalonia, yang mana
entitasnya selalu berkomitmen untuk
mendorong terciptanya demokrasi dan
juga mempertahankan hak asasi yang
menjadi  bagian fundamental bagi
masyarakat Catalonia. Hal tersebut
lantas diikuti dengan serta adanya
perubahan susunan placards di Camp
Nou dari yang sebelumnya berwarna
merah-biru keunguan menjadi berwarna
merah-kuning keemasan yang
merupakan warna bendera Catalonia
serta penggantian jersey klub oleh
Barcelona pada musim 2012-2013.

Signifikansi Rivalitas Barcelona-
Real dalam Mengubah Pola Konflik
Catalonia-Spanyol (Pra-
referendum, 2012-2014)

Pasca munculnya tuntutan politik
masyarakat Catalonia yang ditunjukkan
melalui Barcelona, pihak Catalonia
lantas memunculkan  upaya-upaya
pemisahan identitas mereka dari
Spanyol, utamanya pada rentang waktu
2012-2014. Pada masa tersebut, tidak
hanya masyarakat Catalonia, namun juga
pemerintahnya, = merubah  persepsi
identitasnya dari yang sebelumnya
menganggap Catalonia sebagai kesatuan
self dengan Spanyol, lantas membentuk
pola hubungan yang bersifat self-other,
menganggap Spanyol adalah entitas yang
berbeda  dari Catalonia. Dalam
dinamikanya, terbentuknya pola self-
other juga terjadi di pihak Spanyol dalam
dinamika konflik, namun berbeda dari
Catalonia yang melalui adanya persepsi
self-other tersebut lantas membentuk
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moda eksklusi dalam rangka
memisahkan diri dari Spanyol, Spanyol
lantas tidak kemudian membentuk moda
eksklusi atas Catalonia karena tujuannya
yang ingin mempertahankan kesatuan
entitasnya sebagai self. (Guibernau,
2013) Hal ini menjadi penting bagi
Spanyol untuk mempertahankan
kesatuan entitasnya, karena seperti yang
dijelaskan oleh Jefkins (2001), bahwa
pada dasarnya identitas menjadi penting
karena memiliki keterkaitan dengan
istilah autentisitas,kepribadian, serta
prinsip identifikasi. Melalui hal tersebut,
terutama prinsip identifikasi, identitas
pada dasarnya digunakan untuk
melakukan identifikasi. Apabila hal
tersebut ditarik dalam konteks Spanyol,
maka pada dasarnya Spanyol dengan
kesatuan identitasnya pada dasarnya
telah memiliki prinsip-prinsip
identifikasi sendiri atas apa yang disebut
sebagai Spaniard, yaitu Spanyol secara
keseluruhan. Melalui konteks ini, penulis
berargumen bahwa apabila Catalonia
memisahkan diri dari Spanyol dan
Spanyol kehilangan Catalonia, maka
Spanyol akan kehilangan atau
mengalami perubahan pada prinsip
identifikasi entitasnya yang selama ini
dilihat sebagai kesatuan Spaniard
menjadi tidak bisa lagi diidentifikasikan
sebagai Spaniard. Hal tersebutlah yang
kemudian menyebabkan Spanyol tidak
membentuk  moda  eksklusi  atas
Catalonia, untuk kemudian
mempertahankan kesatuan  Spanyol
sebagai Spaniard.

Dari adanya perubahan persepsi
membentuk pola hubungan berbasis self-
other, utamanya di Catalonia, muncul
upaya-upaya pembentukan moda
eksklusi untuk memisahkan diri dari
Spanyol. Di dalam proses pembentukan
moda eksklusi tersebut, Barcelona
kemudian hadir memberikan dukungan
resminya kepada Catalonia melalui
penandatangan Catalan National Self-
Determination Pact (fcbarcelona.com).
Pasca penandatanganan Catalan
National Self-Determination Pact,
Barcelona lantas merubah meredefinisi
identifikasi entitasnya dalam website
resmi Barcelona dari yang sebelumnya
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menyatakan entitasnya sebagai klub dari
Spanyol, lantas merubahnya menjadi
klub milik Catalonia. Selain itu,
Barcelona juga kemudian memberikan
perlindungan hukum dan gencar
melakukan promosi Catalonia yang
dilakukan melalui pertandingan
sepakbola, maupun dalam konteks diluar
sepakbola. Hal tersebut lantas
memberikan ruang baru bagi masyarakat
Catalonia untuk kemudian menyuarakan
kepentingan politisnya, pada suatu
platform yang tidak pernah sebelumnya
dipikirkan oleh pihak siapapun vyaitu
sepakbola. Terlebih, Barcelona yang
telah menjadi klub dengan audience
global, menjadikan Barcelona
bertransformasi tidak hanya sebagai klub
sepakbola semata, namun sebagai salah
satu alat, sebagai media kontestasi
identitas  terbesar yang  dimiliki
masyarakat Catalonia. Melalui hal
tersebut, Barcelona lantas memiliki
posisi krusial sebagai entitas yang
kemudian memperjelas batasan dan
mempercepat proses pembentukan self-
other yang ada di masyarakat Catalonia
dengan memposisikan entitasnya
sebagai media atau platform bagi ribuan
masyarakat Catalonia untuk
menunjukkan eksistensi identitasnya.

Sedangkan disisi yang berbeda, Real di
dalam masa referendum tidak banyak
atau bahkan dapat dikatakan tidak
memberikan peranannya sama sekali di
dalam proses referendum. Penulis
sendiri melihat, pemosisian Real yang
cenderung tidak ambil bagian di dalam
proses referendum terjadi karena dalam
dinamika referendum yang berlangsung,
baik masyarakat maupun pemerintah
Spanyol tidak kemudian membentuk
moda eksklusi atas identitas Catalonia
yang dipersepsikan sebagai other. Hal
tersebut menjadikan penggunaan atau
keikutsertaan Real yang selama ini
dilabelkan sebagai rival dari Barcelona di
dalam proses referendum menjadi tidak
relevan dan bukan menjadi momentum
yang tepat untuk Real bertindak.
Sedangkan dari sudut pandang identitas,
penulis berargumen bahwa
ketidakhadiran Real sebagai simbol
wilayah tersebut terjadi karena adanya
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kegagalan Spanyol dan Real dalam
mempertahankan peran Real sebagai
simbol kewilayahan serta karena posisi
Spanyol yang lebih dominan daripada
Catalonia. Hal tersebut terjadi karena
berbeda dengan Catalonia yang dalam
proses konflik, pihaknya diposisikan
sebagai pihak yang  melakukan
perlawanan terhadap Spanyol dan
berupaya untuk mengkonstruksikan
identitasnya sebagai identitas yang
berbeda dari Spanyol, pembentukan
simbol-simbol di Catalonia lantas
memiliki urgensi tersendiri sebagai
proses identifikasi entitasnya sebagai
entitas dengan simbol dan identitas yang
berbeda dari Spanyol. Namun, bagi
Spanyol vyang berada pada posisi
dominan, pembentukan simbol lantas
tidak menjadi suatu urgensi yang harus
dilakukan.

Adanya kegagalan Real dalam
mempertahankan  peranan  Kklubnya
sebagai simbol kewilayahan Spanyol
serta di sisi lain adanya perkembangan
yang signifikan Barcelona bagi Catalonia
dalam masa referendum pada akhirnya
menyebabkan di dalam dinamika
referendum vyang terjadi, Barcelona
lantas memiliki posisi sebagai aktor
utama dalam proses “damaging the old
radial  structure” dalam  industri
sepakbola Spanyol, dan rivalitas antara
Barcleona dan Real tidak lagi relevan,
karena hanya Barcelona yang terus
memberikan  signifikansinya dalam
proses konflik yang terjadi.. Dalam
konteks tersebut, Barcelona lantas
kemudian dianggap sebagai gambaran
profil nasionalis wilayah Catalonia yang
dalam perkembangannya terus
mengadopsi centrifugal logic terhadap
wilayah Spanyol. Hal tersebut di dukung
dengan Ortega (2015) yang
menyebutkan, Barcelona dalam
perkembangannya di dalam konflik
identitas Catalonia-Spanyol dipandang
sebagai salah satu manifestasi dari
identitas nasional masyarakat Catalonia
yang memainkan peranan penting dalam
proses reartikulasi dan redefinisi pola
hubungan masyarakat Spanyol diatas
karena keberadaannya yang mampu
memunculkan shared idea

memunculkan efek homogenisasi
sebagai satu kesatuan dalam lingkungan
sosial tertentu. Ortega (2015)
menambahkan, dalam permasalahan
mengenai konflik, sepakbola memiliki
kemampuan untuk menyatukan
anggotanya dalam keadaan-keadaan
emosional, yang dalam hal ini kemudian
menempatkan sepakbola tidak hanya
bertindak sebagai sebuah mekanisme
untuk  mengekspresikan  sentimen-
sentimen tertentu namun juga dapat
menjadi sebuah ideologi antagonistik
yang membawa agenda eksklusi politik
dan menunjukkan suatu perbedaan-
perbedaan dengan ideologi lainnya. Hal
tersebut kemudian ditambah dengan
keberadaan pendukung yang memiliki
hubungan emosional dengan klub
sepakbola dukungannya yang kemudian
menyebabkan pertandingan sepakbola
menjadi sebuah arena krusial untuk
menunjukkan sebuah diskursus dalam
hubungan proses legitimasi suatu
bangsa. Dalam kasus tertentu, sepakbola
berperan sebagai alat untuk nation-
building dan nation-asserting dalam
proses diferensiasi kultural dan sosial.
Dalam hal ini, sepakbola dilihat sebagai
suatu alat yang berfungsi tidak hanya
untuk mendorong terbentuknya sebuah
konstruksi dari sebuah bangsa, namun
juga merubah dan membentuk kembali
sebuah bangsa yang telah ada melalui
berbagai praktek sosial yang kemudian
memiliki peran besar dalam membentuk
kembali dan merubah bentuk atau pola
budaya dan politik dari suatu bangsa.

Signifikansi Rivalitas Barcelona-
Real dalam Mengubah Pola Konflik

Catalonia-Spanyol (Pasca-
referendum, 2014-2016)
Pasca penandatanganan Catalan

National Pact for Self-Determination,
Barcelona kemudian terus memberikan
signifikansinya tersendiri bagi wilayah
Catalonia, terutama melalui proses
promosi  wilayah  Catalonia  dan
pemberian media kontestasi identitas
kepada masyarakat Catalonia. Pada
tahun 2014 pasca referendum
berlangsung, Barcelona  kemudian
bekerjasama dengan DIPLOCAT untuk
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menjadi salah satu entitas yang turut
serta dalam mempromosikan Catalonia
ke seluruh dunia. Hal tersebut menjadi
penting bagi Catalonia karena Barcelona
yang telah menjadi klub internasional,
maka penggunaan Barcelona diharapkan
akan memberikan signifikansi tersendiri
bagi Catalonia. Dalam kontrak yang
tertulis, alasan kerjasama yang dilakukan
DIPLOCAT dengan Barcelona
disebutkan karena Barcelona merupakan
aset yang penting bagi Catalonia dalam
kapabilitasnya untuk  menyebarkan
identitas nasional Catalonia
(fcbarcelona.com).

Penggunaan Barcelona di dalam proses
promosi tersebut lantas menjadi suatu
hal yang menarik apabila dilihat dari sisi
identitas. Jefkins (2001) menyatakan
bahwa identitas menjadi aspek yang
kemudian dibutuhkan untuk proses
aktualisasi diri yang kemudian dari
proses tersebut, identitas memunculkan
kebebasan bagi tiap individu melalui
pembentukan social arena dan basis
afiliasi kolektif dalam mempersepsikan
budaya lain. Melalui konsepsi Jefkins
tersebut, Barcelona dalam konteks
referendum yang digunakan sebagai
simbol  kewilayahan dan  media
kontestasi identitas oleh Catalonia dapat
dikatakan telah bertransformasi sebagai
basis afiliasi masyarakat Catalonia yang
kemudian membentuk aktualisasi diri
untuk mengidentifikasikan entitasnya
sebagai Catalan. Sampai pada titik ini,
melalui berbagai peran Barcelona selama
proses referendum penulis berargumen
bahwa dalam dinamika pasca
referendum, Barcelona telah
bertransformasi dari entitas yang
sebelumnya hanya menjadi representasi
konflik identitas antara Catalonia dan
Spanyol, bagaimana masyarakat
Catalonia menunjukkan konflik identitas
melalui Barcelona kemudian berubah
menjadi entitas yang secara aktif turut
serta dalam mempengaruhi arah konflik
identitas yang terjadi melalui
pembentukan moda eksklusi yang
diwujudkan melalui perannya sebagai
media atau platform baru bagi
masyarakat dan pemerintah Catalonia
selain melalui konflik dengan Spanyol
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dalam konteks
government.

government to

Merespon peranan Barcelona yang dapat
dikatakan signifikan dalam masa
referendum, dalam dinamika yang
terjadi selanjutnya, pemerintah Spanyol
lantas mengeluarkan kebijakan represif
terhadap Barcelona FC. Hal tersebut
dapat dilihat melalui adanya ancaman
dikeluarkannya Barcelona FC dari La
Liga apabila Catalonia memisahkan diri
dari Spanyol, dan munculnya kebijakan
pelarangan pengibaran Bendera
Catalonia, yaitu La Senyera oleh Spanyol
pada pertandingan Barcelona FC yang
dilakukan oleh ketua La Liga, Javier
Tebas, dan pihak pemerintah Spanyol.
Hal yang menarik dari berbagai
kebijakan tersebut adalah bahwa segala
bentuk kebijakan tersebut dinilai
terlambat untuk dimunculkan. Hal itu
terjadi karena pada dasarnya pengibaran
La Senyera dan keterlibatan Barcelona
dalam proses referendum adalah isu
lama yang telah terjadi sejak awal
referendum berlangsung. Lantas,
pemberian kebijakan mengenai
pelarangan pengibaran Senyera dan
ancaman dikeluarkannya Barcelona yang
baru diberikan pada 2015 tersebut patut
untuk dipertanyakan, karena relevansi
dan urgensinya yang seharusnya
diberlakukan sejak pengibaran Senyera
dan keterlibatan Barcelona saat konflik
dimulai. Dalam merespon berbagai
kebijakan represif tersebut, Barcelona
dibantu dengan pemerintah Catalonia
lantas berusaha melawan kebijakan yang
muncul dengan melaporkan pemerintah
Spanyol ke pengadilan Spanyol atas
tuduhan pelanggaran hak untuk bersuara
(fcbarcelona.com).

Dalam konteks pemunculan kebijakan
terhadap Barcelona tersebut, penulis
berargumen bahwa kemunculan
kebijakan Spanyol pasca referendum
terhadap Barcelona tersebut tidak lebih
terjadi karena adanya konstruksi
ancaman di Spanyol. Bagaimana setelah
melihat signifikansi Barcelona di dalam
proses referendum, Barcelona lantas
kemudian dianggap menjadi ancaman
tersendiri bagi Spanyol. Ketidakhadiran
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kebijakan yang membatasi pergerakan
Barcelona pada masa referendum dapat
dikatakan bahwa pada masa tersebut,
Spanyol belum menganggap Barcelona
sebagai sebuah ancaman yang dapat
mengancam  kesatuan identitasnya.
Adanya konstruksi ancaman dari
kebijakan yang terbentuk oleh Spanyol
tersebut kemudian diperkuat dari adanya
keputusan Pengadilan Spanyol untuk
membolehkan pendukung Barcelona
membawa Senyera ke Pertandingan final
Copa Del Rey dengan mengatakan bahwa
pelarangan Senyera merupakan tindakan
yang tidak berdasar pada konstitusi dan
tidak memiliki nilai-nilai yang kemudian
dapat diasosiasikan dengan tindakan
kekerasan, rasisme, xenophobia, dan
segala bentuk diskriminasi lain yang
melawan martabat manusia, sesuai
dengan apa yang diatur dalam konstitusi
Spanyol  (Burgen, 2016). Melalui
keputusan dari pengadilan Spanyol yang
membolehkan  penggunaan  Senyera
tersebut, dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya penggunaan Senyera dalam
pertandingan Barcelona tersebut tidak
menyalahi peraturan yang ada di
Spanyol. Melalui hal ini, lantas dapat
diartikan kebijakan yang dibentuk oleh
Real dan Pemerintah Spanyol mengenai
pelarangan penggunaan Senyera
tersebut tidak lebih dari karena adanya
kemunculan konstruksi ancaman di
pihak Spanyol atas penggunaan Senyera
yang diasosiasikan sebagai tindakan
separatis Catalonia. Hal tersebut
menunjukkan, bahwa pada dasarnya
Spanyol-lah yang sebenarnya berada
dalam keadaan dilemma dan terancam
apabila Catalonia dan Barcelona keluar
dari Spanyol.

Dalam konteks keterlambatan
kemunculan berbagai kebijakan dari
Spanyol, penulis lantas menyatakan
bahwa hal tersebut terjadi selain karena
belum adanya persepsi mengenai
ancaman juga terjadi karena adanya
pada masa referendum, munculnya
ancaman-ancaman sebagai hasil dari
relasi self-other di Spanyol belum begitu
kuat. Baru kemudian ketika Barcelona
mulai gencar membentuk moda eksklusi
dari Spanyol, kemunculan ancaman di

Spanyol menjadi semakin kuat. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan
Campbell (2007), bahwa munculnya self-
other akan berdampak pada perluasan
ancaman yang sebelumnya ancaman
dipersepsikan muncul dalam konteks
state-to-state kemudian menjadi state-
to-“otherness”. Dalam konteks ini,
melalui adanya berbagai kebijakan
Spanyol sebagai manifestasi dari adanya
self-other tersebut terbukti, bahwa
dalam proses referendum Spanyol
meluaskan persepsi ancaman yang ada di
negaranya bukan lagi ancaman dalam
konteks state-to-state semata, namun
state-with-otherness, yang dalam
konteks ini, otherness tersebut adalah
Catalonia dengan masyarakat dan
pemerintahnya, serta Barcelona.

Sampai pada titik ini penulis berargumen
bahwa pemberian ancaman kepada
Barcelona tersebut bukanlah ancaman
dalam konteks yang sebenarnya ingin
diberikan kepada Barcelona, namun
muncul karena adanya konstruksi-
konstruksi ancaman di Spanyol bahwa
apabila Catalonia memisahkan diri dari
Spanyol, maka Barcelona secara otomatis
sesuai dengan hukum Spanyol akan turut
keluar dari La Liga. Maka dari itu, lantas
Spanyol berharap bahwa antara
Barcelona serta Catalonia dan Spanyol
“diancam” agar kedepannya Barcelona
masih tetap bisa berada dibawah
naungan La Liga, dan lebih jauh, agar
Catalonia tetap menajdi bagian dari
Spanyol. Melalui kebijakan tersebut
dapat dilihat secara jelas bahwa
sebenarnya yang terancam adalah
Spanyol sendiri. Hal tersebut terjadi,
karena di satu sisi ketika Barcelona
keluar dari La Liga maka hal tersebut
akan membawa kerugian bagi Spanyol
karena Barcelona adalah klub sepakbola
dengan nilai tertinggi kedua setelah Real,
yang mana apabila Barcelona keluar dari
La Liga, Spanyol akan kehilangan salah
satu sumber ekonomi dari komoditas
sepakbola yang selama ini ada di
Spanyol. Namun apabila Barcelona
dipertahankan, maka Barcelona dan
berbagai tindakannya dapat mengancam
kesatuan Spanyol.
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Melalui konstruksi ancaman tersebut,
Spanyol lantas sengaja memunculkan
kebijakan  sebagai upaya  untuk
memperoleh keamanan ontologis yang
hanya bisa dicapai melalui pengakuan
identitas. Hal tersebut apabila ditarik
dalam konteks Spanyol, keamanan
ontologis Spanyol hanya bisa dicapai
apabila Spanyol masih berdiri sebagai
kesatuan Spaniard. Dengan adanya
keinginan Catalonia untuk memisahkan
diri dari Spanyol, kemanan ontologis
Spanyol tidak pernah tercapai jika
Catalonia belum sepenuhnya kembali
dalam naungan Spanyol. Oleh
karenanya, Spanyol kemudian
membentuk kebijakan sebagai upaya
mencapai keamanan ontologisnya, yaitu
mempertahankan kesatuan identitasnya
sebagai Spaniard.

Sampai disini Barcelona lantas dapat
dilihat semakin memperjelas posisinya
sebagai entitas yang berkepentingan
untuk mempertahankan Catalonia untuk
memisahkan diri dari Spanyol melalui
berbagai tindakan dan upaya
perlawanannya terhadap kebijakan
represif Real dan Spanyol. Sedangkan di
sisi Real dan Spanyol, pasca referendum
muncul konstruksi ancaman di Spanyol
yang kemudian mulai mempersepsikan
pergerakan Barcelona dan Catalonia
sebagai entitas yang dapat mengancam
kesatuan Spanyol. Hal tersebut dapat
dilihat melalui pembentukan berbagai
kebijakan yang digunakan untuk
membatasi Barcelona, serta perubahan
sikap dari pemerintah Spanyol dan Real
untuk lebih aktif dalam melawan
gerakan-gerakan Catalonia.

Kesimpulan

Melalui relasi self-other dalam teori
mengenai perubahan persepsi identitas,
konstruksi ancaman dan keamanan
ontologis, dapat dilihat permasalahan
rivalitas antara Barcelona dan Real
dalam masa referendum Catalonia penuh
atas berbagai konstruksi konflik identitas
dalam kaitannya pencaturan hubungan
antara Catalonia dan Spanyol. Berbagai
peran dan penggunaan kedua klub oleh
kedua pendukung dan masyarakat edua
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wilayah sebagai media kontestasi
identitas, serta dipersepsikannya
Barcelona dan Real sebagai simbol
kewilayahan kembali, rivalitas antara
Barcelona dan Real Ilantas dapat
dikatakan merepresentasikan konflik
identitas yang terjadi antara Catalonia
dan Spanyol. Adanya sejarah masa lalu
kedua Kklub yang menempatkan
keduanya sebagai entitas yang tidak bisa
dilepaskan sepenuhnya sebagai simbol
kewilayahan berupaya dikonstruksikan
kembali oleh kedua wilayah sebagai
pendorong untuk melakukan
determinasi identitas dan pembatasan
identitas entitas lainnya. Dalam konteks
ini, Barcelona kemudian muncul sebagai
aktor yang dapat dikatakan mampu
menempatkan entitasnya sebagaimana
difungsikan oleh masyarakat Catalonia
sebagai simbol identitas dan kewilayahan
masyarakat Catalonia. Sedangkan Real di
masa referendum tidak mampu untuk
kemudian memenuhi  pengharapan
masyarakat Spanyol sebagai simbol
identitas Spanyol.

Keberadaan Barcelona sebagai simbol
dalam konflik menjadi suatu hal yang
penting untuk kemudian membentuk
basis pergerakan dan afiliasi Catalonia
dalam  mengkonstruksikan identitas
Catalan dan membentuk kesamaan
perasaan masyarakat Catalonia. Terlebih
masyarakat Catalonia yang memiliki
karakter seny, vyaitu mudah untuk
membentukkesatuan pandangan antar
masyarakat Catalonia, Barcelona lantas
menjadi basis afiliasi yang tepat bagi
Catalonia untuk kemudian
mempersepsikan identitas lain selama
proses referendum berlangsung. Pada
akhirnya, masyarakat dan pemerintah
Catalonia membentuk sinergi untuk
menggunakan Barcelona dalam dua hal,
yaitu media kontestasi identitas Catalan
dan promosi Catalonia secara lebih luas.
Di sisi lain Barcelona menanggapi sinergi
masyarakat dan pemerintah Catalonia

tersebut dengan menempatkan
entitasnya sebagai pihak yang
mempercepat dan memberikan

penegasan identitas Catalan. Melalui
konteks tersebutlah Barcelona kemudian
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dikatakan merubah pola konflik yang
terjadi antara Catalonia dan Spanyol.

Di sisi lain, dalam kaitannya dengan
rivalitas Barcelona dan Real yang
kemudian mempengaruhi pola konflik
Catalonia-Spanyol, nyatanya Real hanya
diwakilkan oleh pendukungnya diawal
konflik dengan menempatkan Real
sebagai simbol identitas mereka. Namun
dalam dinamika yang terjadi selanjutnya,
Real sendiri tidak  memberikan
kontribusinya dalam proses referendum.
Berbeda dengan hal tersebut, Barcelona
lantas tidak hanya merepresentasikan
konflik semata, namun juga merubah
pola konflik yang terjadi melalui
pembentukan media atau platform
konflik bagi masyarakat dan pemerintah
Catalonia untuk menyuarakan
kepentingan politisnya melalui
sepakbola. Akibatnya, selama masa
referendum, Catalonia lantas memiliki
dua media konflik utama, vyaitu
government-to-government, dan kedua
konflik yang termanifestasikan dalam
sepakbola. Melalui titik ini, Spanyol
lantas gagal dalam mengantisipasi
keberadaan dari  Barcelona yang
kemudian menyebabkan selama proses
referendum  berlangsung, Catalonia
dengan Barcelona yang selama ini
dilabelkan dengan pemberontak lantas
dipandang sebagai entitas yang
kemudian lebih populer dan dominan
dibanding dengan Spanyol. Melalui
sudut pandang identitas, hal tersebut
lantas menjadi ancaman bagi Spanyol
terutama dalam kaitannya dengan
kepentingannya dalam
mempertahankan eksistensi
identitasnya.

Penjelasan mengenai pola rivalitas
Barcelona-Real dalam mempengaruhi
pola konflik Catalonia-Spanyol dapat
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